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SRI MEYWATI.  Efektivitas Pengasuhan Orang Tua Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong Papua Barat. (Pembimbing Dr. Sulaiman Samad, M.Si., dan Drs. Mohammad Anas, M. Si)

Rumusan masalah dalam penelitian ini 1. Apakah bentuk-bentuk pola pengasuhan orang tua pada anak usia dini. 2. Apakah Faktor-faktor yang mendukung pengasuhan orang tua pada anak usia dini. 3. Apakah Faktor-Faktor yang menghambat pengasuhan orang tua pada anak usia dini. 4. Bagaimana Pengasuhan efektif yang diterapkan orang tua pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pola asuh orang tua,   faktor-faktor yang mendukung dan factor-faktor yang menghambat pola asuh orang tua pada anak usia dini pada  siswa TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Pengambilan data dilakukan ketika PBM. Tahap awal penelitian ini adalah mengadakan wawancara dengan kepala sekolah kemudian langsung mengamati setiap tingkah laku anak mulai dari  kelas  A  hingga  kelas  B,  Selanjutnya menentukan kelas anak mana yang akan dijadikan sebagai informan.
Dalam analisis data yang digunakan adalah melalui data kualitatif. Adapun kesimpulan bahwa Berdasarkan ketiga bentuk pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak dirumah khususnya pada Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Makbusun Kabupaten Sorong, maka peneliti menemukan jawaban penelitian ini bahwa bentuk pola asuh yang paling dominan diterapkan oleh orangtua dirumah adalah pola asuh permissive yaitu orangtua yang berusaha menerima dan mendidik anak sebaik mungkin, tetapi cendrung sangat pasif ketika sampai  ke  masalah  penetapan  batas-batas  atau  menanggapi  ketidakpatuhan, tidak begitu menuntut, juga tidak menetapkan sasaran yang jelas bagi anaknya, karena  yakin  bahwa  anak-anak  seharusnya  berkembang  sesuai  dengan  kecendrungan alamiah. 







Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang menciptakan anak agar mampu bersosialisasi dengan lingkungan serta mampu mengembangkan berbagai potensi  yang dimilikinya. Oleh karena itu para pendidik perlunya memahami bagaimana pendidikan yang seharusnya diberikan kepada anak agar mampu hidup sesuai dengan lingkungan  yang diinginkan.  Selain  guru  disekolah,  Orangtua  adalah  pendidik  yang  sangat  banyak memberikan pengaruh terhadap pendidikan anak usia dini, karena anak usia dini cenderung meniru setiap yang dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh penting dalam menumbuh kembangkan anak. Lingkungan anak di rumah adalah lingkungan yang pertama. 
Selain  guru  di  sekolah,  orangtua  merupakan  pendidik  yang  memiliki  peranan penting dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. Selain itu orangtua juga mempunyai kewajiban untuk memahami dan mengenali berbagai pola prilaku dari masing-masing  anaknya.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  perkembangan  sosial  anak,  seperti memperhatikan  bagaimana  cara  anak  bergaul  dengan  teman  sebayanya,  bahasa  yang dikeluarkan dalam bergaul dengan teman-temannya, serta perilaku-perilaku sosial, yaitu dimana anak bisa mengahargai orang lain, ramah dan sopan santun serta memiliki nilai-nilai yang sesuai dengan budaya masyarakat. Banyak fakta yang terlihat dari hasil pengamatan observasi, peneliti menemukan bahwa guru dan orangtua sering kali menilai perkembangan anak hanya dengan melihat kemampuan motorik dan bicara saja, padahal masih banyak kemampuan lainnya yang perlu dikembangkan, seperti merebut buku tugas yang diberikan guru, sikap bermain  anak  dengan  teman-temannya,  cara  anak  beradaptasi  dengan lingkungan baru, mengajarkan kemandirian terhadap anak serta memperhatikan bagaimana sikap anak disaat berebut mainan, dan lain-lain sebagainya. 
Dalam hal iniguru dan orangtua perlu memahami pola asuh yang tepat terhadap perkembangan sosial anak agar anak bisa bersosialisasi dengan baik. Selain masalah diatas peneliti juga menemukan bahwa kebanyakan dari orangtua di TK Aisyiyah 1 Makbusun Kabupaten Sorong ini selalu menunggui anak disekolah bahkan duduk langsung didalam dikelas bersama anak, mulai dari jam pelajaran awal hingga jam belajar anak selesai. Hal ini membuktikan bahwa kebanyakan dari orangtua di TK Aisyiyah 1 Makbusun  yang  belum  memahami  bagaimana  pola  asuh  yang  tepat  terhadap perkembangan  anak.  Kemudian  disini  juga  terlihat  kurangnya  kolaborasi  antara  pihak sekolah dengan orangtua murid. Bila masalah ini masih berlanjut secara terus menerus, maka proses belajar akan terganggu. Pola asuh orangtua terhadap anak dapat memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan sosial anak. Di antara pola asuh tersebut adalah Pola asuh Keras (Authoritarian),  pola  asuh  lunak (Permissive)  dan  Pola  asuh  Pola  asuh  Demokrat (Otoritatif).
(Otoritatif). Jika Orang tua memberikan pola pengasuhan yang tidak tepat, maka hal ini dapat mengganggu perkembangan sosial anak tersebut, misalnya  orangtua  yang selalu memanjakan  anaknya,  hal  ini  dapat  menimbulkan  perilaku  buruk  pada  anak  seperti egosentris, manja, suka mengganggu teman  disekolah, agresif, berbohong, curang, ketergantungan, membangkang, mementingkan diri sendiri dan lain sebagainya. 
Adapun orangtua yang keras (authoritarian) dalam mendidik anaknya, hal ini juga merupakan suatu pola pengasuhan yang tidak tepat oleh orangtua terhadap anaknya. Jika orangtua terlalu authoritarian dalam mendidik anak, maka akan dapat membahayakan bagi perkembangan sosial anak, seperti anak menjadi penakut, pendiam, sulit beradaptasi dengan orang  lain,  malu  mengungkapkan  sesuatu,  bahkan  hal  ini  akan  dapat  mematahkan kreativitas serta bakat dan minat yang dimiliki anak. Sedangkan pola asuh permissive yang hanya membiarkan dan serba pasrah terhadap apa yang dilakukan anak. Sehingga dengan demikian  anak  akan  tumbuh  dengan  tanpa  arah  karena  tidak  adanya  bimbingan  dari orangtua. Berbeda dengan pola asuh Otoritatif yang mana selalu mendidik anak dengan 
hati dan penuh kasih sayang sehingga anak memilki masa depan yang lebih baik.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap efektifitas pengasuhan orang tua pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun Kabupaten Sorong  masih banyak ditemukan orangtua yang menerapkan pengasuhan yang kurang tepat pada anak-anaknya, seperti pola asuh yang sering kita temui di lingkungan masyarakat, yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Dimana pola asuh yang diterapkan sangat minim dengan penanaman nilai-nilai etika dan lebih menitik beratkan pada pemenuhan kebutuhan fisik dari pada kebutuhan jasmani anak, mereka cenderung menuruti dan mengiyakan segala keinginan anak, bagi orangtua ini apabila anaknya tidak menangis dan mengganggu kegiatan mereka itu sudah cukup.  Orangtua juga kurang  memperhatikan tingkah laku yang ditampilkan anak dan lebih suka menuruti semua kehendak anak, dan tidak menghiraukan setiap perilaku moral yang kurang baik yang ditampilkan oleh anak, bahkan mereka menganggap perilaku yang ditampilkan anaknya itu hanya sebuah hal yang biasa, nanti  apabila usia anak bertambah, anak akan mengerti sendiri bagaimana seharusnya berperilaku dengan orang yang lebih kecil sebaya dan lebih tua darinya. 




Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam  ini adalah : 
1.	Bagaimanakah bentuk-bentuk pola pengasuhan orang tua pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong? 
2.	Apakah Faktor-faktor yang mendukung pengasuhan orang tua pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong?
3.	Apakah Faktor-Faktor yang menghambat pengasuhan orang tua pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong? 




1.	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pola asuh orang tua pada  anak usia dini siswa  TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong.
2.	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung pola asuh orang tua pada anak usia dini pada  siswa TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong.
3.	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat pola asuh orang tua pada  anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Makbusun di Kabupaten Sorong. 
4.	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang lebih efektif diterapkan di TK Aisyiyah I Makbusun Kabupaten Sorong.

METODE PENELITIAN




Pada bagian ini akan dipaparkan penjelasan hasil penelitian. Fokus pembahasan adalah Efektifitas Pola Asuh Orangtua Pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Makbusun Kabupaten Sorong. Melalui penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,  maka  peneliti  akan  mendiskripsikan  pembahasan  analisis  data  dengan menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi pada masing-masing orangtua di rumah, yang anak sekolah di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Makbusun. Disaat mengadakan penelitian dirumah orangtua anak yang sekolah di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Makbusun informan tidak tahu bahwa peneliti mengadakan 
pengamatan  dirumah  orangtua  untuk  melihat  efektifitas  pola  asuh  orangtua  pada anak usia dini.  Berdasarkan  pengamatan  tersebut  maka  peneliti  melihat berbagai macam bentuk pola asuh yang diterapkan orangtua dirumah dalam mendidik anaknya. 
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  dilapangan,  maka  peneliti  menemukan jawaban bahwa presentase pada indikator memberi hukuman sebesar 60%, pada indikator memberi control sebesar 40% dan pada indikator mengenalkan budaya antri sebesar 80% sehingga bila dirata-rata pada ketiga indikator adalah 60% maka peneliti mendapatkan jawaban bahwa Efektifitas pola asuh permissive yang lebih dominan diterapkan orang tua  pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Makbusun.

Tabel 4.1. Hasil penelitian

Hal ini sesuai menurut pendapat Shapiro (1999:27-28),  menyatakan  bahwa  orangtua  permissive,  berusaha menerima dan mendidik anak sebaik mungkin, tetapi cenderung sangat pasif ketika sampai ke masalah penetapan batas-batas atau menanggapi ketidak patuhan. 
Orangtua permissive tidak begitu menuntut, juga tidak menetapkan sasaran yang jelas bagi anaknya, karena yakin      

bahwa  anak-anak  seharusnya  berkembang  sesuai  dengan  kecendrungan  alamiahnya. Orangtua  yang  berpola  asuh  ini  membiarkan  anak  melakukan  apa  yang  ia  inginkan. Hasilnya,  anak  tidak  pernah  belajar  mengendalikan  diri  perilkunya  sendiri  dan  selalu berharap mendapatkan keinginannya, yaitu cenderung egosentris, tidak menuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya (peer). Baumrind dalam Yusuf (2001: 52), menyatakan  bahwa  orangtua  yang  permissive  memiliki  sikap  “acceptance”-nya  tinggi, namun kontrolnya rendah, kemudian memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan/keinginannya.  Menurut  Baumrind  dalam  Santrock (2007: 167)  menyatakan bahwa  ada  dua  bentuk  pola  pengasuhan  Permissive,  yakni:  a)  Pengasuhan  yang mengabaikan, adalah gaya pengasuhan orangtua dimana sangat terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang memiliki orangtua yang mengabaikan merasa bahwa aspek lain kehidupan orangtua lebih penting dari pada diri mereka sendiri, b) Pengasuhan yang menuruti, adalah gaya pengasuhan yang sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol anak. 
Peneliti dapat menemukan jawaban penelitian tersebut berdasarkan pada pedoman observasi berupa ceklis yang diamati oleh peneliti pada masing-masing orangtua dalam mendidik anaknya, hasil observasi dan wawancara serta berdasarkan hasil analisis data melalui teori yang berkaitan dengan pola asuh orang tua terhadap  anak usia  dini,  dapat  dilihat  pada  Pola  Asuh  Keras (Otoriter)  adalah  Shapiro (1999:27), menyatakan bahwa orangtua otoriter berusaha menjalankan rumah tangga yang didasarkan pada struktur dan tradisi, walaupun dalam banyak hal, tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan  yang  memebebani  anak.  Menurut  Baumrind  dalam  Santrock (2007:167) menyatakan  bahwa  pengasuhan  Otoriter (Authoritarian)  adalah  gaya  membatasi  dan menghukum,  dimana  orangtua  mendesak  anak  untuk  mengikuti  arahan  mereka  dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orangtua otoriter menerapkan batas dan kendali yang tegas pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal. 
Pada temuan penelitian tentang indikator memberikan hukuman bahwa informan AA (18 Mei 2016) selalu memberikan hukuman kepada anaknya setiap melakukan kesalahan dan hukuman yang diberikannya adalah mengurung anak dalam kamar hingga anak tidak mengulangi kesalahannya.  Informan BB  (19 Mei 2016)  selalu  memberikan  hukuman  kepada  anaknya  setiap  melakukan  kesalahan  dan hukuman  yang  diberikannya  adalah  menakut-nakuti  anak  dengan  berpura-pura  sakit kemudian anak akan cemas dan tidak melakukan kesalahannya lagi. Informan CC (20 Mei 2016) hanya memberikan hukuman melalui ancaman CC akan masuk sumur kepada anaknya, tetapi tidak memukuli anak. Namun disisi lain informan DD (21 Mei 2016) memberikan hukuman kepada anak setiap anak melakukan kesalahan dengan hukuman mencubit bagian pinggul anak serta uang jajannya di potong, yang mana biasanya  anak  dikasih  uang jajan 2.000  rupiah  maka  dipotong menjadi  1.000  rupiah. Dan Informan EE (22 Mei 2016) selalu  memberikan  hukuman  kepada  anaknya  setiap  melakukan  kesalahan  dan hukuman  yang  diberikannya  adalah memukul dengan sapu lidi dan akan mendapat hukuman yang berat jika melakukan kesalahan lagi.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa informan EE dan AA cenderung pada pola asuh Otoriter sedangkan informan CC, BB, dan DD lebih cenderung pada pola asuh Permissive. 
Pola asuh lunak (permissive) yaitu pada temuan penelitian informan EE tentang indikator kurang memberikan kontrol bahwa informan BB dan CC (19 Mei 2016, 20 Mei 2016) kurang memberikan kotrol kepada anak ketika bermain diluar rumah, namun dengan syarat minta  izin  jika mau  bermain  dimana,  berbeda  dengan  informan  EE,  AA  dan  DD  (22 Mei 2016, 18 Mei 2016, 21 Mei 2016) selalu memberikan kontrol kepada anak ketika anak bermain diluar rumah karena takut anak akan mengalami hal-hal yang tidak diinginkan, salah satunya ditabrak motor. Dengan demikian dapat  diketahui  bahwa  informan  BB  dan  CC  cenderung  pada  pola  asuh  permissive, sedangkan informan EE, AA dan DD lebih cenderung pada pola asuh Demokratis. Sesuai dengan pendapat Shapiro  (1999:28) mengemukakan bahwa dalam hal belajar orangtua Otoritatif menghargai kemandirian, memberikan dorongan dan pujian.” Sedangkan menurut Hart,  dkk  dalam  Santrock (2007:168)  menyatakan  bahwa  pengasuhan  Demokratis (otoritatif) cenderung merupakan gaya pengasuhan paling efektif, dengan alasan: Orangtua yang otoritatif menerapkan keseimbangan yang tepat antara kendali dan onotomi, sehingga memeberi anak kesempatan untuk membentuk kemandirian sembari memeberikan standar, batas,  dan  panduan  yang  dibutuhkan  anak,  Orangtua  yang  otoritatif  lebih  cenderung melibatkan   anak dalam kegiatan  memberi  dan menerima secra  verbal  danmemeperbolehkan anak mengutarakan pendapat, kehangatan dan keterlibatan orangtua yang  diberikan  oleh  orangtua  yang  otoritatif  membuat  anak  lebih  bisa  menerima  pengaruh orangtua. 
Pola asuh demokratis. Yaitu pada temuan penelitian informan tentang indikator memperkenalkan budaya antri bahwa informan EE, BB, AA dan CC (22 Mei 2016, 19 Mei 2016, 18 Mei 2016, 20 Mei 2016) sama-sama tidak memperkenalkan budaya antri kepada anak apabila menunggu giliran, namun terserah anak saja. Berbeda dengan informan DD (21 Mei 2016) bahwa selalu memperkenalkan budaya antri kepada anak apabila menunggu giliran, salah satunya adalah mengajarkan anak agar bergiliran dalam menggunakan mainan disekolah seperti bergiliran menggunakan ayunan, agar anak tidak  kecelakaan atau jatuh dalam  bermain  ayunan  tersebut.
Dengan  demikian  diketahui  bahwa informan  EE,  BB,  AA  dan  CC cenderung  pada  pola  asuh  yang  bersifat  Permissif. Sedangkan informan DD lebih cenderung pada pola asuh yang bersifat Demokratis. Sesuai dengan pendapat Baumrind dalam Santrock (2007: 167) menyatakan bahwa pengasuhan demokratis (otoritatif) merupakan pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri namun masih menerapkan batas dan kendali pada tindakan anak. Tindakan verbal memeberi dan menerima dimungkinkan dan orang tua bersikap hangat dan penyayang terhadap anak. 
Dapat didefinisikan pada penelitian ini bahwa bentuk pola asuh yang paling dominan diterapkan orang tua terhadap  anak  dirumah  adalah  pola  asuh  permisif,  yaitu  gaya pengasuhan yang menuruti anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Baumrind dalam Santrock (2007:167)  menyatakan  bahwa  ada  dua  bentuk  pola  pengasuhan  permisive,  yakni:  
a.	Pengasuhan yang mengabaikan, adalah gaya pengasuhan orang tua dimana sangat terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang memiliki orang tua yang mengabaikan merasa bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih penting dari pada diri mereka sendiri, 
b.	Pengasuhan yang menuruti, adalah gaya pengasuhan yang sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol anak. Selanjutnya Baumrind dalam Yusuf  (2001:52) menyatakan  bahwa  pengasuhan  Permissive  ditandai  dengan  penerimaan  tinggi  tetapi kontrol rendah dan memeberikan kebebasan pada anak untuk menyatakan keinginan. 
Selain itu Shapiro (1999:27-28), mengemukakan bahwa orangtua permissive adalah orangtua yang berusaha menerima dan mendidik anak sebaik mungkin, tetapi cendrung sangat pasif ketika sampai  ke  masalah  penetapan  batas-batas  atau  menanggapi  ketidakpatuhan.  Orangtua permissive tidak begitu menuntut, juga tidak menetapkan sasaran yang jelas bagi anaknya, karena  yakin  bahwa  anak-anak  seharusnya  berkembang  sesuai  dengan  kecendrungan alamiah”. 
Dari bentuk pola asuh   permisif yang diterapkan orangtua tersebut banyak peneliti menemukan anak yang manja, seperti orangtua selalu menunggui anak didalam kelas disaat sedang belajar hingga pelajaran selesai tanpa memikirkan akan menganggu aktivitas belajar anak. Kemudian anak yang egosentris yaitu anak akan berteriak keras dan menangis apabila satu keinginannya tidak terpenuhi kemudian mengeluarkan kata-kata yang tidak sewajarnya untuk diucapkan seperti bercarut dan sebagainya. sedangkan pola asuh yang efektif untuk anak usia dini yang seharusnya diterapkan orang tua dirumah khususnya di Taman  Kanak-kanak  Aisyiyah 1 Makbusun Kabupaten Sorong  adalah  pola  asuh  demokratis,  sehingga  peneliti menemukan anak yang mandiri, kreatif dan berani mengungkapkan sesuatu, bertangguang jawab, hidup semangat dan penuh senyuman, disenangi semua orang sehingga memiliki banyak  teman.  Karena  anak  yang  mendapatkan  pola  asuh  demokratis  dididik  dengan keteladanan dan kasih sayang. 
Faktor yang mendukung pola asuh orang tua (permissive) Menurut (Maccoby & Mc loby 1989)   yaitu:
1.	Sosial ekonomi Orang Tua anak pada TK Aisyiyah 1 Makbusun rata-rata keluarga dengan ekonomi yang berkecukupan
2.	Lingkungan social orang tua anak pada TK Aisyiyah 1 Makbusun termasuk dalam lingkungan yang cukup bersahabat bahkan tidak ada kendala dalam status ekonomi.
3.	Pendidikan orang tua anak pada TK Aisyiyah 1 Makbusun rata-rata lulusan SMA dan Sarjana.
4.	Kepribadian, orang tua anak dan guru pada TK Aisyiyah 1 Makbusun sebagian besar telah mengajarkan kepada anaknya untuk saling berbicara sopan dan tidak berteriak.
5.	Agama, orang tua anak dan guru pada TK Aisyiyah 1 Makbusun juga mengajarkan anak untuk sholat du’ha berjamaah sebelum memulai kegiataan belajar mengajar.
6.	Jumlah anak pada orang tua anak TK Aisyiyah 1 Makbusun rata-rata berjumlah 2 bersaudara
Faktor yang menghambat pola asuh orang tua (permissive) Menurut (Syamsu Yusuf. 2009 dalam Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja)   yaitu :
a.	Perilaku Orang Tua
1.	Meminta tolong dengan nada mengancam
2.	Tidak mau mendengarkan cerita anak tentang sesuatu hal
3.	Memberi nasihat tidak pada tempatnya dan tidak pada waktu yang tepat
4.	Berbicara kasar pada anak
5.	Terlalu mementingkan diri sendiri
6.	Tidak mau mengakui kesalahan yang telah dilakukan.
7.	Memberikan kebebasan untuk berfikir
8.	Menerima pendapat
9.	Membuat anak lebih diterima dan merasa kuat
10.	Toleran dan memahami kelemahan anak
11.	Cenderung lebih suka memberi yang diminta anak daripada menerima
b.	Tingkah laku Anak
1.	Keras hati








Pola asuh yang paling Efektif diterapkan di TK Aisyiyah I Makbusun sebaiknya pola asuh Demokratis (Otoritatif) karena pola asuh ini lebih memprioritaskan kepentingan anak dan tidak ragu-ragu mengendalikan mereka, orang tua yang menerapkan pola asuh ini lebih bersikap rasional selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Pola asuh Otorittif juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan,dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat, sehingga  memberikan  kecendrungan  anak  akan menjadi lebih mandiri, berprestasi, mampu menemukan ide yang kreatif sesuai dengan tingkat perkembangannya, selalu semangat dalam melakukan kegiatan, akan menjadi orang yang sukses, memiliki cita-cita, menghargai orangtua dan orang lain, memiliki sikap simpati dan empati terhadap orang lain, memiliki banyak teman, berani dalam mengungkapkan pendapat, merasa aman karena selalu mendapatkan perhatian dan arahan hidup yang jelas, sehingga anak yang berasal dari keluarga demokratis dan optimis dimasa mendatang cenderung punya tanggung jawab.
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